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ABSTRAK 

 

Penyakit coronavirus 2019 (covid-19) saat ini adalah masalah yang penting pada semua 

global dan jumlah kasus semakin berkembang setiap hari, oleh karena itu vaksinasi covid-19 

menjadi salah satu terobosan pemerintah untuk menangani serta melawan covid-19. Tujuan 

penelitian ini adalah dianalisisnya hubungan pengetahuan dan kecemasan masyarakat 

terhadap keikutsertaan vaksinasi covid-19 di Desa Lambunu Utara Kecamatan Bolano 

Lambunu. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif  dengan menggunakan desain deskriptif 

analtik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat 

di desa lambunu utara berjumlah 230 orang dengan jumlah sampel 70 orang pengambilan 

sampel dalam penelitian ini secara puposive sampling. Analisis data menggunakan uji 

Fisher’s Exac Test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

pengetahuan masyarakat terhadap keikutsertaan vaksinasi covid-19 dengan p-value 0.168 > 

0.05 dan tidak terdapat hubungan kecmasan masyarakat terhadap keikutsertaan vaksinasi 

covid-19 dengan p-value 0.708 > 0.05. Simpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat 

hubungan pengetahuan dan kecemasan masyarakat terhadap keikutsertaan vaksinasi covid-

19 di Desa Lambunu Utara Kecamatan Bolano Lambunu. Saran bagi Masyarakat agar 

berupaya mengajak dan memberikan pemahaman yang benar mengenai vaksinasi covid-19 

kepada masyarakat lainnya agar lebih banyak masyarakat yang tahu dan mau untuk 

divaksinasi covid-19. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Kecemasan, Keikutsertaan Vaksinasi, Covid-19  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit coronavirus 2019 (covid 19) saat ini adalah masalah yang 

penting pada semua global dan jumlah kasus semakin berkembang setiap 

hari, menyeranggsemua orang tanpa memandanggumur dan jeniskkelamin, 

yang dianggap sebagai pandemi dunia. Penyakit Covid-19 adalah penyakit 

infeksiyyang berubah menjadi pandemi diseluruh dunia pada tahun 2020, 

jutaan orang menjadi sakit dan bahkan meninggallakibat Covid-19. Diantara 

kasus yanggdikonfirmasi tingkat kematianccovid-19 adalah sekitar 2,67% 

pada tahun 2020
1
. Indonesia merupakan salah satu negara yang dinyatakan 

positif Covid-19 pada 2 Maret 2020, di mana indonesia telah mengumumkan 

dua kasus positif Covid-19
2
.  

Jumlah kasus yang telah terkonfirmasi covid-19 di dunia menurut 

WHO pada tanggal 20 April 2021 berjumlah 141.754.944 kasus, termasuk 

3.025.835 kasus kematian dan total dosis vaksin yang sudah diberikan 

berjumlah 843.1158.196. sedangkan untuk kasus yang terkonfirmasi covid-19 

di indonesia pada tanggal 20 April 2021 jumlah kasus baru yang berjumlah 

4.950 kasus, jumlah kasus yang terkonfirmasi berjumlah 1.609.300 kasus 

serta jumlah kematian yang disebabkan oleh virus covid-19 berjumlah 43.567 

kasus
3
.  

Kasus yang telah terkonfirmasi covid-19 di Provinsi Sulawesi Tengah 

pada tanggal 24 Oktober 2021 berjumlah 46.932 kasus, jumlah yang 

terkonfirmasi sembuh adalah 45.180 kasus dan jumlah kematian yang 

disebabkan oleh covid-19 berjumlah 1.588 orang. Sedangkan kasus covid-19 

di Parigi Moutong pada tanggal 24 Oktober 2021 berjumlah 4.637 kasus 

terkonfirmasi, jumlah yang terkonfirmasi sembuh berjumlah 4.459 serta yang 

meninggal 159. Kondisi ini memberi akibat secara langsung pada jutaan 

bahkan semua rakyat di dunia sehingga dampak dari diberlakukannya 

protokol kesehatan yang wajib diterapkan di semua aspek aktivitas, beralih 

dari pembatasan sosial sampai lockdown total sehingga menghambat setiap 
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aktivitas warga. Jika penyebaran infeksi tidak dikendalikan maka efek 

samping Covid-19 bisa menjadi ujian besar bagi tenaga kesehatan di dunia 

dan secara signifikan mempengaruhi ekonomi di dunia
4
.  

Diketahui masih banyak penduduk yang salah menilai Covid dan 

tidak melaksanakan protokol kesehatan seperti yang direncanakan oleh 

pemerintah, sehingga bahaya penyebaran virus Corona semakin tinggi. Oleh 

karena itu, tidak hanya penting untuk melakukan intervensi dalam 

pelaksanaan metode kesehatan tetapi segera membuat tindakan untuk 

menghentikan penyebaran penyakit khususnya melalui upaya vaksin
5
. Vaksin 

tidak hanya melindungi orang yang melakukanvvaksinasi tetapi juga 

melindungi warga dan mengurangi penyebaran infeksi pada populasi. 

pengembangan antibodi yang efektif serta aman sangat penting karena untuk 

menghentikan penyebaran serta mencegahppenyebaran infeksi di kemudian 

hari, karena virus menyebar dengan cepat maka diharapkan vaksin yang dapat 

diterapkan dalam waktu singkat sehingga dapat meminimalisir dampaknya
6
.  

Vaksin virus corona adalah salah satu terobosan pemerintah untuk 

menangani serta melawan covid-19. Tujuan imunisasi Covid-19 ialah untuk 

mengurangi penyebab Covid-19, mengurangi angka kesakitan serta kematian 

yang disebabkan oleh Covid-19, mencapai kekebalan serta melindungi 

individu dari virus corona, sehingga dapat melindungi individu dan ekonomi
7
.  

Banyak perusahaanffarmasi telah melaporkan bahwa vaksinasi covid-

19 telah siap, namum sebenarnya mereka memiliki hambatan lain di 

antaranya alasan utamanya ialah sebelummdipasarkan vaksinasi harus aman, 

baik untuk sementara waktu maupun dalam jangkappanjang. Alasankkedua 

ialah bahwa vaksinasi tidak hanyahharus aman tetapi jugahharus efektif. 

Sebagian dari teknologi yangddigunakan dalam produksi vaksin merupakan 

hal yang baru sehingga memerlukan pengujianyyang lebih hati-hati
8
. 

Berdasarkan data survei Kementerian KesehatannRepublik Indonesia tahun 

2020 penerimaan imunisasi Covid-19 di Indonesia mengalami perbedaan dari 

segi ekonomi, sosial serta budaya. Sepertiikekhawatiran tentang keefektifan 

dan keamanan vaksin, keraguan terhadap vaksin, serta kehalalan vaksin. 

Alasan penolakan vaksinasi covid-19 yang paling umum terkait dengan 
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keamanan vaksinasi sebanyak 30%, keraguannterhadap vaksinasi sebanyak 

13%, keraguan terhadap kehalalan vaksinasi sebanyak 22%, ketakutan akan 

efek samping misalnya nyeri dan demam sebnayak 12% serta alasan 

keagamaannsebanyak 8%
9
.  

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

targer imunisasi vaksin covid-19 seluruhiindonesia ialah 181.554.465 orang. 

Penerima vaksinasi covid-19 dosis pertama pada 31 Maret 2021 sebanyak 

8.010.163 orang atau 19.85%, dosis kedua sebanyak 3.664.708 orang atau 

9.08%, sedangkan di desa lambunu utara jumlah yang sudah tervaksinasi 

dosis 1,2 dan 3 sebanyak 13.583 orang.  

Pengetahuan adalah akibat dari keingintahuan dan ini terjadi sesudah 

orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan 

terjadi melalui panca indra manusia diperoleh melalui mata serta indra 

pendengaran, penciuman, rasa serta raba. Sebagian besar pengetahuan atau 

ranah kongnitif adalah domain yang sangat pentinggdalam membentuk 

tindakan seorang
10

. Kecemasan adalah sesuatu yang biasa terjadi karena 

perubahan peristiwa atau lingkungan yang mengkhawatirkan gejala 

kecemasan ialah ketakutan yang meluas, tertekan, sering digambarkan 

melalui gejala otonom seperti keringat, sakit kepala, sesak di dada, 

ketidaknyamanan di sekitar perut yang ringan serta gelisah, diindikasikan 

ketika ada kegagalan untuk tetap tenang dan diam selama beberapa waktu. 

Pengalaman kecemasan memiliki 2 komponen, yaitu  kesadaran akan sensasi 

mental (berkeringat dan palpitasi) dan dampak motorik yang mempengaruhi 

ide-ide, wawasan serta pembelajaran
11

. Tanda gangguan kecemasan pada 

masyarakat yang akan melakukan vaksinasi yaitu, masyarakat merasa gelisah, 

sesak napas, pucat, tingginya tekanan darah, tingginya suhu tubuh dan 

masyarakat takut dengan jarum suntik.  

Hasil penelitian sebelumnya pada jurnal Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Dan Kecemasan Masyarakat Terhadap Vaksinasi Covid-19 Di 

Desa Puncak Indah Kecemasan Malili Kebupaten Luwu Timur Tahun 2021 

oleh Ainayya Fatima Aqqabra, Nirwan dan Rafika Sari didapatkan bahwa 

tidak ada hubungan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap vaksinasi 
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covid-19 dengan nilai p = 0,148 > 0,05 dan ada hubungan tingkat kecemasan 

masyarakat terhadap vaksinasi covid-19 di desa puncak indahhkecamatan 

malili kebupaten luwu timurddengan nilai p = 0,001 < 0,05. 

Berdasarkan data awal yang diperoleh, pada tanggal 24 Desember 

2021 terdapat 15 masyarakat yang diwawancara masih ragu dan takut untuk 

melakukan vaksinasi covid-19, diantaranya 9 masyarakat merasa cemas, 

sesak napas, tidur tidak nyenyak serta naiknya tekanan darah, sedangkan 6 

lainnya masyarakat kurang informasi serta isu-isu mengenai efek samping 

yang dapat ditimbulkan dari vaksinasi covid-19. Sehubungan dengan hal ini 

yang telah diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk mengetahui tentang 

Hubungan pengetahuan dan kecemasan masyarakattterhadap keikutsertaan 

vaksinasi covid-19 di desa lambunu Utara. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat Hubungan Pengetahuan Dan 

Kecemasan Masyarakat Terhadap Keikutsertaan Vaksinasi Covid-19 Di Desa 

Lambunu Utara?” 

 

C. TujuannPenelitian 

1. Tujuan Umum 

Dianalisisnya hubungan pengetahuan dan kecemasan masyarakat 

terhadap keikutsertaan vaksinasi covid-19 di desa lambunu utara 

kecamatan bolano lambunu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teranalisis pengetahuan masyarakat terhadap keikutsertaan vaksinasi 

covid-19 di desa lambunu utara kecamatan bolano lambunu. 

b. Teranalisis  kecemasannmasyarakat terhadap keikutsertaan vaksinasi 

covid-19 di desa lambunu utara kecamatan bolano lambunu. 

c. Diuraikan hubungan pengetahuan dan kecemasan masyarakat 

terhadap keikutsertaan vaksinasi covid-19 di desa lambunu utara 

kecamatan bolano lambunu. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan menambah wawasan 

masyarakat terkait pengetahuan dan kecemasan terhadap vaksinasiiCovid-

19  

2. BagiiInstansi Tempat Penelitian 

Hail penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat dan juga 

sebagai bahan evaluasi sekaligus masukan pengetahuan tentang vaksinasi 

covid-19 di desa lambunu utara kecamatan bolano lambunu. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang hubungan 

pengetahuanndan kecemasan masyarakattterhadap keikutsertaan vaksinasi 

covid-19 di desa lambunu utara kecamatan bolano lambunu. 
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